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ABSTRACT

Contract Change Order (CCO) refers to contract modifications that frequently occur in construction
projects due to discrepancies between the initial plan and actual site conditions. The occurrence of
CCO in project execution impacts both the project’s cost and schedule. This study aims to analyze
the causes of Contract Change Orders and assess their impact on contract value and project duration.
The research method employed is descriptive quantitative. The analysis reveals that the main causes
of CCO include changes in foundation work from pile driving to bored piles, the addition and
omission of certain work items, as well as the introduction of new work items. CCO in phases | and
I1 did not alter the contract value. However, CCO in phase Il resulted in an increase in the contract
value from IDR 40,323,580,000.00 to IDR 44,355,938,000.00, representing a 10% increase. The
project duration was also extended due to the CCO, from the original 150 days (22 weeks) to 195
days (28 weeks)

Keywords: Contract Change Order, Cost, Time
ABSTRAK

Contract Change Order (CCO) merupakan perubahan kontrak yang kerap terjadi dalam proyek
konstruksi akibat ketidaksesuaian anatara rencana awal dan kondisi aktual di lapangan. Terjadinya
CCO dalam pelaksanaan proyek konstruksi memberikan dampak pada waktu dan biaya pelaksanaan
pembangunan proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab Contract Change Order
(CCO) dan besar pengaruhnya terhadap nilai kontrak dan waktu pelaksanaan proyek. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Dari hasil analisis penyebab Contract Change
Order (CCO) adalah adanya perubahan pekerjaan dari tiang pancang ke borepile dan adanya
penambahan dan pengurangan item pekerjaan, serta terjadi penambahan item pekerjaan baru. Adanya
CCO tahap I dan Il tidak mengubah nilai kontrak. Sedangkan adanya CCO tahap 11l mengubah nilai
kontrak yang sebelumnya Rp 40.323.580.000.00 menjadi Rp 44.355.938.000.00 dengan persentase
kenaikan 10%. Waktu pelaksanaan akibat adanya CCO bertambah yang sebelumnya 150 hari atau 22
minggu menjadi 195 hari atau 28 minggu.

Kata kunci : Contract Change Order, Biaya, Waktu
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri konstruksi memiliki peranan strategis dalam pembangunan infrastruktur suatu negara,
termasuk Indonesia. Infrastruktur seperti jalan, jembatan, gedung, dan fasilitas kesehatan menjadi
tulang punggung pertumbuhan ekonomi, sosial, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Keberhasilan proyek konstruksi tidak hanya ditentukan oleh perencanaan yang matang, tetapi
juga oleh efektivitas dalam pengelolaan biaya, waktu, dan mutu.
Salah satu permasalahan yang sering terjadi dalam pelaksanaan proyek konstruksi adalah adanya
perubahan kontrak atau Contract Change Order (CCO). Perubahan ini meliputi ruang lingkup
pekerjaan, metode pelaksanaan, serta penggunaan material yang berbeda dari rencana awal.
Penyebab utamanya antara lain adalah ketidaksesuaian desain dengan kondisi aktual di lapangan
serta kurangnya data survei yang lengkap.
Dalam praktiknya, perubahan kontrak dapat berbentuk perubahan informal maupun formal.
Perubahan informal (constructive changes) terjadi tanpa instruksi tertulis, sementara perubahan
formal (directive change) diajukan secara resmi dalam bentuk dokumen tertulis. Kedua jenis
perubahan ini berpotensi menimbulkan perselisihan antar pihak yang terlibat dalam proyek.
Fenomena CCO juga ditemukan pada proyek pembangunan RSUD Suwiti di Kabupaten Badung,
Bali. Sebagai proyek infrastruktur publik yang strategis, pembangunan RSUD Suwiti diharapkan
selesai tepat waktu dan sesuai anggaran. Namun, perubahan kontrak tidak dapat dihindari
sehingga berimplikasi pada penambahan biaya serta keterlambatan penyelesaian. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa CCO pada proyek publik dapat meningkatkan biaya hingga
9,996% serta menyebabkan keterlambatan waktu hingga lima minggu.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penyebab CCO pada proyek
pembangunan RSUD Suwiti serta mengevaluasi dampaknya terhadap biaya dan waktu. Analisis
dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak Primavera P6 yang mampu mensimulasikan
jadwal dan biaya secara kuantitatif.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Apakah faktor penyebab terjadinya CCO pada proyek Pembangunan Gedung RSUD Suwiti?
2. Seberapa besar pengaruh adanya CCO terhadap biaya pelaksanaan proyek Pembangunan
Gedung RSUD Suwiti?
3. Seberapa besar pengaruh CCO terhadap waktu pelaksanaan proyek Pembangunan Gedung
RSUD Suwiti?

Prosiding Seminar Nasional Ketekniksipilan Bidang Vokasional XlII 417



ISSN 2985-3192
Volume 4 Tahun 2025

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik analitis. Data primer
diperoleh melalui wawancara semi terstruktur dengan konsultan dan kontraktor mengenai penyebab
CCO serta dampaknya terhadap biaya dan waktu. Data sekunder dikumpulkan melalui dokumen
proyek dari kontraktor pelaksana Tirta Indah, KSO, yang meliputi kontrak, laporan progres, biaya,
dan jadwal proyek. Analisis dilakukan melalui identifikasi faktor penyebab CCO, perhitungan deviasi
biaya dengan metode cost variance analysis, serta analisis perubahan waktu menggunakan Primavera

P6 dengan metode time impact analysis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Faktor Penyebab terjadinya CCO pada proyek Pembangunan Gedung RSUD Suwiti
Change Order (CO) pada proyek pembangunan Gedung RSUD Suwiti di Petang, Kabupaten Badung
terjadi akibat kendala teknis pada pekerjaan pondasi. Desain awal menggunakan tiang pancang 35 x
35 cm dengan HSPD 240 ton tidak dapat dilaksanakan karena keterbatasan jalur logistik, khususnya
di jembatan Tukad Ngongkong yang memiliki tikungan tajam dan tanjakan curam. Alternatif
penggunaan tiang pancang 30 x 30 cm juga tidak feasible karena waktu pengadaan material terlalu
lama dan berpotensi menimbulkan keterlambatan jadwal proyek.

Untuk mengatasi hal tersebut, kontraktor mengusulkan perubahan metode pondasi menjadi borepile
yang lebih sesuai dengan kondisi lapangan, efisien dalam pelaksanaan, dan tetap memenuhi daya
dukung tanah. Perubahan ini kemudian disetujui oleh pihak terkait serta didukung hasil wawancara
dengan konsultan dan manajemen proyek yang menegaskan bahwa kendala teknis dan logistik

menjadi faktor utama terjadinya Change Order.
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Tabel 1. Rencana Anggaran Biaya Kontrak Awal dan CCO Tahap |, I1, dan 11

No. Uraian Pekerjaan Kontrak CCOol ccol ccoln
| Biaya Penerapan SMKK 173.586.950,00  173.586.950,00 173.586.950,00 173.586.950,00
Il Pekerjaan Persiapan 96.788.764,67 96.788.764,67 96.788.764,67 96.788.764,67
Il Pekerjaan Bangunan Gedung
.1 Pekerjaan Lantai 1 4.779.844.369,43 6.216.142.172,21  6.552.723.156,41  6.532.106.271,80
2 Pekerjaan Lantai 2 4.694.858.214,83  4.562.173.726,20  4.283.712.259,65  4.212.364.684,35
.3 Pekerjaan Lantai 3 4.442.396.826,85 4.324.566.844,90  3.966.070.452,64  3.919.389.289,53
4 Pekerjaan Lantai 4 4.921.457.873,42 4.778.153.030,61  4.785.921.063,30  4.432.657.423,93
.5 Pekerjaan Atap 1.949.954.928,29 1.884.100.778,71  2.105.615.203,37  2.134.768.034,83
IV__ Pekerjaan Mekanikal, Elektrikal & Plumbing
V.1 Infrastruktur MEP 2.625.077.318,00 2.625.077.318,00  2.693.222.250,00  2.744.826.310,00
V.2 Pekerjaan Standar 7.583.991.888,11 6.607.367.548,32  5.613.145.506,58  5.474.594.626,08
V.3 Pekerjaan Non Standar 2.132.409.100,03 2.132.409.100,03  2.132.644.052,03  4.652.371.719,75
V__ Pekerjaan Bangunan Pendukung 1.873.279.032,83 1.873.279.032,83  1.633.662.912,20  1.577.243.637,87
VI Pekerjaan Penataan Site 1.002.868.312,81 1.002.868.312,81  2.239.421.008,43  1.556.821.411,06
VIl RAP Bangunan Eksisting 51.035.970,26 51.035.970,26 51.035.970,26  2.452.785.380,63
Real Cost 36.327.549.549,55 36.327.549.549,55 36.327.549.549,55 39.960.304.504,50
PPN 11% 3.996.030.450,45 3.996.030.450,45  3.996.030.450,45  4.395.633.495,50
Jumlah 40.323.580.000,00 40.323.580.000,00 40.323.580.000,00 44.355.938.000,00
Dibulatkan 40.323.580.000,00 40.323.580.000,00 40.323.580.000,00 44.355.938.000,00
Sumber: Hasil Analisi 2025

Berdasarkan hasil rekapitulasi perbandingan antara rencana anggaran biaya kontrak awal dengan

perubahan melalui Contract Change Order (CCO) tahap pertama, kedua, dan ketiga, diketahui bahwa

pelaksanaan CCO pada tahap pertama dan kedua tidak menyebabkan perubahan terhadap total nilai

kontrak awal.
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Tabel 2. Rekapitulasi Perubahan Waktu Akibat Adanya Pekerjaan Contract Change Order

Waktu Pelaksanaan

No Uraian Pekerjaan Minggu Keterangan
Rencana Realisasi Deviasi
DURASI WAKTU TOTAL 22 28 6
I  BIAYA PENERAPAN SMKK 22 28 6  Bertambah
I PEKERJAAN PERSIAPAN 5 5 0 Tetap
PEKERJAAN BANGUNAN
Il GEDUNG
1.1 PEKERJAAN LANTAI 1 16 16 0 Tetap
1.2 PEKERJAAN LANTAI2 11 14 3 Bertambah
Pek. Jendela Kaca 3 2 2  Bertambah
Pek. Jendela Kaca 4 2 2  Bertambah
Pek. Tempelan Teracota 1 1  Bertambah
1.3 PEKERJAAN LANTAI 3 10 11 1  Bertambah
Pek. Jendela Kaca 3 2 2  Bertambah
Pek. Jendela Kaca 4 2 2  Bertambah
Pek. Tempelan Teracota 1 1  Bertambah
1.4 PEKERJAAN LANTAI 4 9 10 1  Bertambah
1.5 PEKERJAAN ATAP 6 6 0 Tetap

PEKERJAAN MEKANIKAL,
IV ELEKTRIKAL DAN PLUMBING
IV.1 INFRASTRUKTUR MEP 9 8 -1 Berkurang
IV.2 PEKERJAAN STANDAR 15 16 1 Bertambah
Pek. Kabel Feeder; PC. PHL, FRC 4 x
70 mm2 + BC 35mm2 HIC 20mm

Lantai 1 2 2 Bertambah
Pek. UPS 10 KVA Lantai 4 5 5  Bertambah
Pek. Rak Kabel Leader Uk.40 Lantai

1 2 2  Bertambah
Pek. Rak Kabel Leader Uk.40 Lantai

2 2 2 Bertambah
Pek. Rak Kabel Leader Uk.40 Lantai

3 2 2 Bertambah
Pek. Rak Kabel Leader Uk.40 Lantai

4 2 2  Bertambah
Pek. Rak Kabel Arus Kuat Power

House 1 1  Bertambah
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IV.3 PEKERJAAN NON STANDAR 11 13 2  Bertambah

Pek. Gate Valve 16K 80 mm Lantai 1 2 2  Bertambah

Pek. Gate Valve 16K 80 mm Lantai 2 1 1  Bertambah

Pek. Instalasi Hidrant Lantai 3 1 1 Bertambah

Pek. Instalasi Sprinkler Lantai 3 2 2  Bertambah

Pek. Instalasi Hidrant Lantai 4 1 1  Bertambah

Pek. Instalasi Sprinkler Lantai 4 2 2  Bertambah

Pek. Air Conditioning Lantai 3 3 3  Bertambah

Pek. Air Conditioning Lantai 4 3 3 Bertambah

Pek. Gas Medis 3 3  Bertambah

Pek. Tata Suara 2 2 Bertambah

Pek. Fire Alarm 2 2  Bertambah
PEKERJAAN BANGUNAN

V PENDUKUNG 7 10 3  Bertambah

Pek. Rumah STP 3 3 Bertambah

VI PEKERJAAN PENATAAN SITE 12 18 6  Bertambah

Pek. Dinding Penahan Tanah 1 Meter 1 1  Bertambah

Pek. Ramp Penghubung 3 3 Bertambah

VIl RAP BANGUNAN EKSISTING 4 5 1  Bertambah

Pek. Finishing 1 1  Bertambah

Pek. Sanitair 2 2  Bertambah

Pek. Ramp Penghubung 3 3  Bertambah

Pek. MEP Bangunan EKksisting 4 4  Bertambah

Sumber: Hasil Analisis 2025
Berdasarkan hasil analisis, waktu rencana pada proyek ini adalah 22 minggu atau 150 hari. Setelah
terjadinya Change Order (CCO) tahap I, I, dan Ill, terjadi beberapa penambahan volume pekerjaan,
adanya perubahan desain, serta pekerjaan baru yang menyebabkan deviasi waktu pada beberapa item
pekerjaan. Hal tersebut berdampak pada perubahan waktu total pelaksanaan menjadi 28 minggu atau

195 hari. Sehingga durasi proyek mengalami penambahan selama 6 (enam) minggu dari rencana awal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada proyek pembangunan Gedung RSUD Suwiti di
Petang, Badung, dapat disimpulkan bahwa faktor utama penyebab terjadinya Contract Change Order
(CCO) tahap I dan Il adalah keterbatasan aksesibilitas mobilitas alat berat Hydraulic Static Pile Driver
(HSDP) 240 ton akibat kondisi geometrik jalan logistik yang tidak memadai, seperti tikungan tajam
dan tanjakan curam, serta adanya ketidaksesuaian volume pekerjaan dengan kondisi riil di lapangan.
Sementara itu, CCO tahap 11l disebabkan oleh penambahan item pekerjaan baru yang diperlukan
sesuai dengan kondisi eksisting. Dampak dari CCO tersebut berimplikasi pada biaya, yaitu terjadi
peningkatan nilai kontrak dari Rp40.323.580.000,00 menjadi Rp44.355.938.000,00 atau mengalami
deviasi sebesar Rp4.032.358.000,00 dengan persentase kenaikan 9,091%. Selain itu, terjadi pula
perubahan durasi pelaksanaan proyek dari 22 minggu (150 hari) menjadi 28 minggu (195 hari).

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar perencanaan proyek dilakukan secara lebih
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komprehensif dan matang untuk meminimalisir potensi ketidaksesuaian perencanaan dengan kondisi

lapangan, proses pengumpulan data primer melalui wawancara dilaksanakan secara lebih terstruktur

dan rinci agar dapat mendukung data sekunder yang tersedia, serta kontraktor dan manajemen proyek

perlu melakukan survei lebih awal terhadap ketersediaan peralatan dan material sehingga dapat

menghindari potensi keterlambatan maupun penambahan biaya pada tahap pelaksanaan.
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